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ABSTRAK

Penggajian merupakan proses di mana suatu organisasi atau perusahaan memberikan dan
menghitung kompensasi finansial kepada karyawan berdasarkan besaran gaji, tunjangan,
serta bonus sesuai dengan aturan yang berlaku. Ini melibatkan aspek seperti perhitungan
pemotongan pajak, waktu kerja, dan penambahan potongan pension serta hal lainnya,
sehingga karyawan menerima imbalan yang sesuai dengan peran dan kontribusi mereka
dalam perusahaan. Karena itu diperlukan informasi yang akurat untuk seorang pimpinan
pada suatu institusi, maka institusi diharuskan mengumpulkan data yang dapat dikelola
dengan efektif untuk mendapatkan informasi yang akurat, efisien serta tepat waktu, sehingga
data dapat dipertanggungjawabkan sebagaimana mestinya. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk melakukan analisis mendalam tentang perubahan sistem penggajian tradisional
menjadi digital di SMK Bina Insan Mandiri Kota Bogor. Selain itu, penelitian ini juga akan
merancang langkah-langkah strategis dan implementasi yang tepat untuk memastikan
suksesnya transformasi ini. Maka pada intinya penelitian ini bertujuan untuk menerapkan
sistem informasi penggajian bagi sebuah institusi. Dengan mengadopsi teknologi berbasis
digital, yang dapat meningkatkan efisiensi serta akurasi dalam proses penggajian,
mempercepat akses informasi terkait gaji dan kinerja karyawan, yang mampu meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana gaji. Berdasarkan hasil penelitian
tentang transformasi sistem penggajian tradisional menjadi digital, dapat diambil kesimpulan
bahwa transformasi sistem gaji digital telah memberikan manfaat yang signifikan bagi
karyawan dan manajemen sekolah.

Kata Kunci: Perancangan Sistem, Penggajian Digital, Web, Sistem Informasi

PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu Pengetahuan dan teknologi sudah semakin cepat, salah
satunya di bidang komputerisasi. Salah satu manfaat dari penerapan teknologi adalah
untuk penerapan sistem infromasi yang menghasilkan informasi yang lebih cepat dan
akurat.(Irfiani & Encep, 2017) Dengan memiliki teknologi informasi yang baik maka

akan sangat memudahkan baik dalam perencanaan, pengendalian ataupun dalam
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pengambilan keputusan suatu institusi dan membantu dalam hal penyajian
informasi, pengelolaan data dan pengarsipan data. Karena pentingnya informasi yang
akurat untuk seorang pimpinan pada suatu institusi, maka institusi diharuskan
mampu mengumpulkan data yang dapat dikelola secara efektif untuk mendapatkan
informasi yang akurat, efisien juga tepat waktu, sehingga dapat
dipertanggungjawabkan dengan semestinya. Salah satu nya adalah penerapan sistem
informasi penggajian (Agustina & Rismawati, 2020) yang efisien dan terintegrasi
menjadi semakin penting bagi sebuah institusi, termasuk didalamnya institusi
Pendidikan seperti SMK Bina Insan Mandiri Kota Bogor Kota Bogor. Sistem
penggajian yang baik adalah kunci untuk memastikan kesejahteraan pegawai dan
kelancaran operasional sekolah. Namun, masih banyak institusi pendidikan, yang
mengandalkan sistem penggajian tradisional yang cenderung manual dan rentan
terhadap kesalahan dan keterlambatan. Sistem penggajian tradisional seringkali
melibatkan proses manual yang memakan waktu, seperti penghitungan gaji secara
manual, pembuatan slip gaji dengan kertas, dan pengarsipan data yang dilakukan
secara fisik dan gaji karyawan harus diperiksa berulang kali pada kolom-kolom yang

diisi dalam program bantu MS. Excel(Julaeha, 2019.).

Kondisi ini menimbulkan beberapa masalah dalam pengelolaan gaji di pihak
sekolah, seperti seringnya terjadi keterlambatan pembayaran gaji, kesalahan dalam
perhitungan gaji, kesulitan dalam mengakses data karyawan secara cepat, dan
kurangnya transparansi dalam proses penggajian. Masalah-masalah ini dapat
berdampak negatif pada produktivitas dan motivasi karyawan serta menyebabkan

ketidakpuasan di kalangan tenaga pendidik dan kependidikan.

Sebagai solusi untuk mengatasi tantangan ini, transformasi sistem penggajian
tradisional menjadi sistem digital dianggap sebagai langkah progresif dan inovatif.
Dengan mengadopsi teknologi digital, pihak sekolah bisa meningkatkan eektifitas
waktu dan akurasi yang tinggi dalam proses penggajian, mempercepat akses

informasi terkait gaji dan kinerja karyawan, serta dapat meningkatkan akuntabilitas
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yang lebih transparansi dalam pengelolaan dana gaji yang dapat di akses dimana saja
baik menggunakan mesin pencarian ataupun menggunakan ponsel pintar dengan
teknologi yang membuat kehidupan sehari — hari menjadi mudah. serta sistem
pembayaran pun dapat di integrasikan dengan metode transfer bank antara rekening
sekolah langsung di transfer ke rekening dan tabungan guru — guru yang mana sesuai
dengan rancangannya bahwa tabungan rekening dan giro dapat di Tarik kapan saja

(Firdaus & Utama, 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis mendalam tentang perubahan
sistem penggajian tradisional menjadi digital. Selain itu, penelitian ini juga akan
merancang langkah-langkah strategis dan implementasi yang tepat untuk
memastikan suksesnya transformasi ini. Dengan demikian, penelitian yang dilakukan
diharapkan dapat memberi sebuah kontribusi positif bagi perkembangan pada
instansi dalam mencapai kinerja penggajian yang lebih baik, pengelolaan sumber

daya manusia yang efektif, dan peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif.
Dengan menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara observasi atau
pengamatan langsung dan melakukan wanwancara (interview). Kedua teknik ini
dapat memberikan wawasan mendalam dan informasi kualitatif yang berharga
dalam penelitian ini. Observasi memberikan gambaran nyata tentang situasi,
sementara wawancara memungkinkan interaksi langsung dengan responden untuk

memahami pandangan dan pengalaman yang lebih mendalam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aplikasi Penggajian Berbasis Digital ini dirancang untuk memudahkan
pengguna dalam hal ini adalah para guru dan staff di SMK Bina Insan Mandiri juga

bagian pengelola seperti bendahara admin dan kepala sekolah, perancangan aplikasi
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di sesuaikan dengan kebutuhan dan model yang di perlukan sesuai dengan kondisi
di lapangan. Berikut adalah rancangan dan kerangka aplikasi ini, yang mencakup Use
case diagram, Relational Shcema diagram, serta beberapa screenshot dan tampilan

utama:

1. Model Use Case diagram Aplikasi Penggjian
Merupakan gambaran hubungan interaksi antara sistem dan aktor,
yang dapat mendeskripsikan bagaimana interaksi guru dan admin saat

mengakses aplikasi penggajian berbasis digital.

Use Case diagram

Gambar 1 Diagram Use Case Aplikasi Penggajian

2. Relational Schema diagram
Relational Schema diagram merupakan dagram relasi antara tabel
kebutuhan database dengan tabel berikutnya yang saling terbuhung yang
terdapat pada aplikasi penggajian berbasis digital yang di buat berdasarkan

kebutuhan.
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Gambar 2 Diagram Relational Shcema Aplikasi Penggajian

3. Tampilan Login
Tampilan pertamakali yang tampil saat pengguna akang mengakses
aplikasi penggajian baik admin, bendahara maupun pegawai adalah

tampilan Login.

Login
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Gambar 3 Tampilan Login Aplikasi Penggajian
4. Tampilan Admin
Tampilan admin memiliki tampilan yang berbeda dari bendahara

maupun tampilan guru — guru, tampilan admin memiliki menu yang lebih
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banyak, sebab peran admin adalah mengelola data dan mengatur aplikasi
seperti data pegawai, data Pelajaran, data Jampelajaran pengaturan aplikasi

dan lain sebagainya.
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Gambar 4 Tampilan Admin Penggajian
5. Tampilan Bendahara
Bendahara memiliki peran untuk mentransfer dan memuat laporan
pembayaran penggajian, tampilan bendahara memiliki menu lebih sedikit
dari admin yang memiliki banyak
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Gambar 5 Tampilan Bendahara Penggajian
6. Tampilan Guru / pegawai
Pada tampilan guru ataupun pegawai memiliki menu yang lebih
sedikit dibandingkan admin dan bendahara. Pada tampilan pegawai
terdapat infromasi jumlah Jam Tatap Muka yang telah berjalan, infromasi

jumlah pembayaran dan infromasi Riwayat pembayaran gaji.

1294



Karimah Tauhid, Volume 2 Nomor 5 (2023), e-ISSN 2963-590X | Jabbar et al.

23 0 o

0IT™ 12I7T™ 361TM 58IT™

Rp. 378000

Gambar 7 Tampilan menu guru aplikasi penggajian

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 98% responden merasa puas dan
setuju dengan implementasi sistem gaji digital. Mereka menyatakan bahwa sistem gaji
digital membawa beberapa perbaikan signifikan dalam pengelolaan gaji, termasuk
peningkatan akurasi perhitungan gaji dan kemudahan akses informasi gaji melalui
website sekolah. Selain itu, responden juga menyatakan bahwa sistem gaji digital
memberikan transparansi yang lebih baik, sehingga mereka dapat lebih mudah
memahami komponen gaji mereka, termasuk potongan dan tambahan — tambahan
lainnya.

Temuan ini menunjukkan bahwa transformasi sistem penggajian tradisional
menjadi digital telah memberikan manfaat untuk guru - guru dan manajemen
sekolah. Guru - guru merasa lebih puas dengan sistem baru ini karena meningkatkan
efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam proses penggajian. Oleh karena itu,
peralihan ke sistem gaji digital dianggap sebagai langkah yang positif dan efektif

dalam mengatasi kendala yang ada dalam sistem sebelumnya.

KESIMPULAN

Secara umum, Berdasarkan hasil penelitian tentang transformasi sistem
penggajian tradisional menjadi digital, dapat diambil kesimpulan bahwa transformasi
sistem gaji digital telah memberikan manfaat yang signifikan bagi karyawan dan

manajemen sekolah. Mayoritas responden sekitar 98% merasa setuju dengan
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transfromasi sistem gaji digital karena meningkatkan efisiensi, akurasi, dan
transparansi dalam proses penggajian. Sistem gaji digital juga memudahkan akses
informasi gaji melalui portal karyawan, sehingga karyawan dapat lebih mudah
memahami rincian komponen gaji mereka, termasuk potongan dan tunjangan
sedangkan 2% dari responden merasa belum siap menggunakan sistem digital
dengan alasan tidak terbiasa dengan teknologi, responden ini terdiri dari karyawan

atau guru — guru tua.

Di sisi lain, sistem penggajian tradisional sebelumnya dihadapkan pada
beberapa kendala, seperti kesalahan perhitungan gaji dan keterlambatan pembayaran
gaji. Sistem tradisional juga kurang efisien dalam mengelola potongan dan tunjangan,
yang sering kali memerlukan perhitungan manual tambahan dan meningkatkan

risiko kesalahan.
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